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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial
technology dan manajemen keuangan terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Jambi Angkatan 2019-2020
sebanyak 168 orang dan diambil sampel secara proportionate stratified
random sampling sebanyak 118 orang. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto. Teknik
pengumpulan data menggunakan google form. Data dianalisis
menggunakan teknik statistic regresi berganda. Berdasarkan analisis
menunjukkan variabel financial technology berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif. Semakin tinggi mahasiswa
menggunakan financial technology dalam bertransaksi keuangan maka
perilakunya semakin konsumtif. Variabel manajemen keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.
Semakin  baik mahasiswa dalam mengelola  keuangannya
mengakibatkan perilakunya semakin konsumtif. Secara simultan
financial technology dan manajemen keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Semakin tinggi
tingkat penggunaan financial technology dan diiringi dengan
pengelolaan keuangan yang baik mengakibatkan perilaku mahasiswa
semakin konsumtiif. Model regresi yang dihasilkan secara statistic
memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam memprediksi pengaruh
penggunaan finansial teknologi dan manajemen keuangan terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa karena didukung dengan nilai R-square
sebesar 96,8%. Berdasarkan hasil temuan ini mendasari preferensi
mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan membuat
perencanaan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan konsisten
dalam mengalokasikannya melalui pemanfaatan teknologi finansial
secara bijak agar tidak berperilaku konsumtif.

Abstract
This research aims to determine the influence of financial technology
and financial management on student consumption behaviour. The
population in this study was 168 students from the Economic Education
Study Program at Jambi University Class of 2019-2020 and 118 people
were sampled using proportionate stratified random sampling. This
research is quantitative research with an ex post facto method. Data
collection techniques use Google Forms. Data were analyzed using
multiple regression statistical techniques. Based on the analysis, it
shows that the financial technology variabel has a positive and
significant effect on consumer behaviour. The more students use
financial technology in financial transactions, the more consumptive
their behaviour will be. Financial management variabels have a
positive and significant effect on consumer behaviour. The better
students manage their finances, the more consumptive their behaviour
becomes.  Simultaneously, financial technology and financial
management have a positive and significant effect on student
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consumption behaviour. The higher level of use of financial technology
accompanied by good financial management results in increasingly
consumerist behaviour among students. The resulting regression model
statistically has a very high ability to predict the influence of the use of
financial technology and financial management on student consumptive
behavior because it is supported by an R-square value of 96.8%. Based
on the results of these findings, it is based on students' preferences in
meeting their daily needs by making financial plans that suit their
needs and consistently allocating them through wise use of financial
technology so as not to behave consumptively.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan sekelompok remaja yang
sedang memasuki tahap dewasa. Pada tahap
seharusnya mahasiswa lebih banyak mengisi waktunya
dengan kegiatan yang dapat meningkatkan keterampilan,

ini

pengetahuan dan kegiatan posittif untuk mempersiapkan
kehidupan di masa depan. Namun tidak sedikit dari
mereka yang terpengaruh dengan paham hedonisme
sehingga mengabaikan tujuan hidup yang sebenarnya.
Kondisi ini disebabkan karena adanya proses adaptasi
dengan lingkungannya yang tidak mampu dikendalikan
oleh tingkat emosional dan rasionalitas dalam menentukan
suatu tindakan (Suryani & Achira, 2019). Upaya
penyesuaian diri yang berlebihan cenderung membuat
seseorang terdorong melakukan pembelian secara
konsumtif demi mendapatkan pengakuan social.

Perilaku konsumtif merupakan tindakan membeli
secara berlebihan yang tidak didasari oleh pikiran rasional
dan tanpa mengutamakan kebutuhan dengan tujuan untuk
memperoleh kesenangan guna memuaskan keinginan
(Wardani & Anggadita, 2021). Seseorang yang
berperilaku konsumtif memiliki kecenderungan berbelanja
secara berlebihan, karena berbelanja dapat dijadikan
sebagai alternatif untuk menghilangkan stress akibat dari
aktivitas schari-hari dan membuat seseorang rela
melakukan dan mengorbankan berbagai hal agar dapat
memilikinya (Febriani & Dewi, 2019). Perilaku konsumtif
ini cenderung mengeluarkan biaya yang lebih tinggi
bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan saja tetapi lebih
mengarah pada pemenuhan tuntutan keinginan yang lebih
tinggi (Haryani & Herwanto, 2015).

Tren yang berkembang pada generasi muda atau
Mahasiswa berusaha mengikuti perkembangan zaman
yang akan mengangkat harga dirinya melalui berbagai
cara, seperti membeli dan memakai barang-barang dengan
merek yang terkenal. Mereka tidak lagi berperilaku
rasional dalam membeli sesuatu barang dan lebih
cenderung mengikuti mode yang sedang tren yang selalu
berubah-ubah, sehingga mereka tidak pernah puas dengan
apa yang sudah dimiliki. Sikap ini tidak hanya berdampak
pada psikologisnya sebagai pemuda, namun juga akan
mempengruhi aktivitas akademiknya sebagai mahasiswa.
Mahasiswa yang kurang bijak dalam berbelanja akan
berpotensi mengalami kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan belajar. Melalui observasi awal yang dilakukan
pada sebagian mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi  Universitas Jambi menunjukan adanya
kecenderungan sikap mahasiswa yang kurang bijak dalam
melakukan ~ pembelian  terhadap  suatu  barang,
sebagaimana terlihat pada Tabel berikut ini:
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Tabel 1. Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Universitas Jambi Angkatan 2019-2020
Interval Kategori Frekuensi Per?(f):/n)t ase
0
25-32  Sangat Tinggi 30 60
17-24 Tinggi 16 32
9-16 Rendah 1 2
0-8  Sangat Rendah 3 6
Jumlah 50 100

Sumber: Data primer diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 1 sebagian besar (60%) mahasiswa
memiliki perilaku konsumtif dalam kategori sangat tinggi
dan terdapat 32 persen dalam kategiori tinggi, sedangkan
sebagian kecil lainnya dalam kategori rendah dan sangat
rendah. Perilaku konsumtif mengindikasikan pembelian
yang impulsive, pemborosan, mencari kesenangan dari
pembelian yang dilakukan (Rahayu et al., 2022). Perilaku
konsumtif pada umumnya terjadi karena adanya iming-
iming hadiah, konformitas terhadap artis yang
mengiklankan, kemasan menarik, status dan membeli
barang demi menjaga gengsi (Sihombing & Yuniasanti,
2014); (Lai et al., 2022).

Menurut Kotler (2000) yang menyebabkan konsumen
berperilaku konsumtif adalah faktor kebudayaan, sosial,
pribadi dan psikologis. Faktor kebudayaan terdiri dari
budaya, sub-budaya, dan kelas sosial. Selanjutnya faktor
sosial seperti kelompok referensi, keluarga, serta peran
dan status. Selain itu, faktor pribadi yaitu usia dan tahap
siklus hidup, pekerjaan dan keadaan ekonomi, gaya hidup,
kepribadian dan konsep diri dan yang terakhir faktor
psikologis seperti motivasi, persepsi, pembelajaran serta
keyakinan dan sikap. Fenomena perilaku konsumtif pada
mahasiswa yang serba instan, tidak dibarengi dengan
perencanaan keuangan yang baik dan tidak menghargai
sebuah proses sebelum terjadinya satu pencapaian tertentu
maka akan menyebabkan perilaku konsumtif yang dapat
merugikan diri sendiri dimasa yang akan datang terlebih
lagi banyak mahasiswa masih meminta bantuan orang tua
untuk membayar semua kebutuhannya (Pulungan &
Febriaty, 2018). Perilaku konsumtif terbentuk dari proses
gaya hidup (Lestarina et al., 2017). Konsumtif muncul
terutama setelah ada industrialisasi dimana barang-barang
di produksi sehingga membutuhkan
konsumen yang lebih luas, seperti media, baik elektronik
maupun masa juga menjadi bagian dalam terbentuknya

secara massal

perilaku konsumtif.

Media teknologi elektronik memiliki peran yang
sangat besar dalam memicu terbentuknya perilaku
konsumtif. Pesatnya perkembangan teknologi telah
menciptakan kemajuan di bidang ekonomi khususnya
pada sektor keuangan, terutama pada sistem pembayaran.
Ketika kemajuan zaman terus berkembang, sistem
pembayaran dituntut lebih cepat, efisien dan aman, yaitu
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financial technology (Fintech). Fintech adalah bentuk
usaha yang bertujuan menyediakan layanan finansial
dengan menggunakan perangkat lunak dan teknologi
modern. Tujuannya untuk memudahkan masyarakat
dalam  mengakses produk-produk keuangan dan
menyederhanakan proses transaksi. Fintech merupakan
hasil perpaduan antara jasa keuangan dengan teknologi
yang pada akhirnya merubah model bisnis dari
konvensional menjadi moderat, yang semula harus tatap
muka dan membawa uang tunai, kini bisa melakukan
transaksi jarak jauh dengan melakukan pembayaran yang
bisa selesai dalam hitungan detik (Sudaryo et al., 2020).

Dengan peningkatan financial technology yang mudah
dipelajari, fleksibel serta mudah digunakan telah
meningkatkan efektivitas individu dalam berkegiatan
finansial yang berpengaruh dalam perilaku konsumtif
(Ray et al., 2022). Dengan adanya teknologi ini, mereka
bisa bertransaksi tanpa harus menggunakan kartu atau
tanpa uang tunai, hanya tinggal membawa smartphone
yang ada digenggaman tangan. Dengan Kemudahan yang
dihadirkan di era digital saat ini terutama dalam
penggunaan teknologi keuangan mengubah seseorang
individu berperilaku  konsumtif dalam berbelanja.
Pesatnya  perkembangan  Fintech  terbukti  dari
berkembangnya diberbagai sektor mulai dari Start-Up
pembayaran (Lending), perencanaan keuangan (Personal
Finance), pembiayaan, riset keuangan, dan lain-lain.
Konsep fintech tersebut mengadaptasi perkembangan
teknologi yang dipadukan dengan bidang finansial pada
lembaga perbankan, sehingga diharapkan dapat
memfasilitasi proses transaksi keuangan yang lebih
praktis, modern, meliputi layanan keuangan berbasis
digital yang saat ini berkembang di Indonesia, yaitu
payment channel system, digital banking, online digital
insurance, peer to peer (P2P) lending, serta crowd
Sfunding.

Berbagai penelitian telah membuktikan dampak
fintech terhadap perilaku konsumtif terutama pada
kalangan mahasiswa, seperti yang terjadi pada mahasiswa
Universitas Tanjungpura. Tingkat penggunaan fintech
mobile payment memberikan pengaruh yang signifikan
kepada perilaku konsumtif mahasiswa, namun pada
tingkat penggunaan aplikasi belanja online tidak
memberikan pengaruh terhadapp perilaku konsumtif
mahasiswa (Ray et al., 2022).

Faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif
yaitu manajemen keuangan. Fenomena perilaku konsumtif
bagi generasi muda saat ini dapat dikatakan segala sesuatu
yang serba instan dengan tidak melakukan perencanaan
keuangan yang baik maka akan memicu perilaku
shopaholic yang dapat merugikan diri sendiri dimasa yang
akan datang. Manajemen keuangan pribadi merupakan
masalah yang sering dibicarakan, terutama berkaitan
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dengan perilaku masyarakat Indonesia yang cenderung
bersifat konsumtif (Khoirunnisa & Rochmawati, 2021).
Manajemen keuangan yang kurang bertanggung jawab
ditandai dengan kurangnya minat penganggaran masa
depan, investasi, menabung dan dana darurat (Siswanti,
2020). Manajemen kuangan yang baik merupakan sesuatu
yang harus dikuasai oleh setiap individu, terlebih sebagai
mahasiswa. Jika generasi muda khususnya mahasiswa
tidak mengerti cara mengelola keuangan dengan baik,
maka akan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan
utamanya, yaitu  kebutuhan  Dbelajar.  Kesalahan
pengelolaan keuangan akan berdampak pada pemenuhan
kebutuhan yang tidak penting sehingga cenderung
berperilaku konsumtif (Widiawati, 2020). Oleh karena itu
dibutuhkan literasi keuangan yang memadai bagi
mahasiswa agar memiliki kemampuan yang baik dalam
mengelola keuangannya (Albertus et al., 2020).

Pada penelitian-penelitian ~ sebelumnya variabel
finansial teknologi dan manajemen keuangan dikaji secara
terpisah sebagai variabel independen yang diduga
mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa. Sebagai
remaja, mahasiswa dihadapkan dengan keinginan yang
besar terhadap berbagai barang dan jasa namun disisi lain
dihadapkan dengan keterbatasan finansial sehingga
mahasiswa dituntut mampu mengelola keuangan dengan
baik. Meningkatnya penggunaan finansial teknologi
berperan dalam memudahkan bertransaksi namun disisi
lain berdampak pada belanja yang berlebihan. Kajian
terhadap manajemen keuangan dan finansial teknologi
secara bersamaan sebagai variabel independen dalam
mengkaji perilaku konsumtif mahasiswa menjadi bentuk
kajian yang sangat dibutuhkan untuk menjelaskan
perilaku konsumen di kalangan remaja dan melengkapi
hasil-hasil kajian sebelumnya.

Meskipun telah banyak penelitian yang menganalisis
perilaku konsumen, namun kajian pada kalangan
mahasiswa dari tingkat penggunaan fintech dan tingkat
pengelolaan keuangan masih sangat dibutuhkan untuk
menjelaskan karakteristik perilaku konsumen yang lebih
luas. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial
technology dan manajemen keuangan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa.

METODE
Penelitian dilakukan menggunakan metode
kuantitatif berbentuk ex post facto, yaitu sebagai bentuk

ini

penelitian yang variabel-variabel independennya telah
terjadi ketika peneliti memulai mengamati variabel terikat
(Ellis-O’Quinn, 2012); (Sugiyono, 2016); (Apuke, 2017).
Metode ini digunakan untuk menemukan penyebab
perubahan perilaku konsumtif mahasiswa akibat adanya
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efek tingkat
keuangan.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1
Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Jambi
angkatan 2019 dan 2020, terdiri dari 5 kelas, yaitu
sebanyak 168 orang. Untuk mengefektifkan proses
sejumlah populasi

penggunaan fintech dan manajemen

penelitian diambil sebagian dari
tersebut untuk dijadikan sebagai responden menggunakan
teknik proportionate stratified random sampling sehingga
setiap kelas dapat terwakili sebagai populasi penelitian
(Boschetti et al.,, 2018). Penentuan jumlah sampel
dihitung menggunakan rumus Slovin yang dikembamgkan
oleh (Tejada et al., 2012):

N

n=———

1+ Ne’

Dimana n adalah ukusan sampel, N adalah bangaknya
populasi, dan e adalah marjin error. Dengan menggunakan
rumus tersebut dan margin error sebesr 5% diperoleh
sampel sebanyak 118. Samapel penelitian diambil
berdasarkan stratifikasi angkatan 2019 dan 2020
sebagaimana diuraikan pada Tabel berikut ini:

Tabel 2. Populasi dan Sampel Penelitian

dalam upaya pemenuhan kebutuhan, mengelola keuangan,
dan memanfaatkan teknologi. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan diperoleh data yang mengambarkan
perilaku konsumtif, penggunaan teknologi finansial, dan
manajemen keuangan mahasiswa sebagaimana terlihat
pada Tabel berikut ini:

Tabel 3. Deskripsi Data Perilaku Konsumtif, Finansial
Teknologi, dan Manajemen Keangan

Variabel N Min Max Mean Skewness Kurtosis
Perilaku 118 12 50 30.24 .534 -.247

Konsumtif

Finansial 118 10 35 2482 .002 121

Teknologi

Manajemen 118 10 48 27.19 553 -.252

Keuangan

Populasi Sampel
Angkatan Kelas (Orang) (Orang)
2019 R-001 35 24
R-002 35 25
R-003 27 20
2020 R-001 36 25
R-002 35 24
Jumlah 5 168 118

Sumber: data primer diolah, 2023

Berdasarkan deskripsi data pada Tabel 3 diperoleh
skewness skor penggunaan finansial teknologi mendekati
nilai 0 menunjukan bahwa data berdistribusi simetris
antara nilai minimum dan maksimumnya. Nilai skewness
data perilaku konsumtif dan manajemen keuangan bernilai
positif sebesar 0,534 dan 0,553 jauh dari nilai 0
menunjukan bahwa data sebagian besar berada pada nilai
minimumnya. Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan
menggunakan table distribusi frekuensi berikut ini:

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Data Perilaku Konsumtif,
Finansial Teknologi, dan Manajemen Keangan

Data diperoleh dari jawaban responden melalui angket
yang berisi pernyataan-pernyataan tentang kecenderungan
perilaku konsumtif sebanyak 10 item, pemanfaatan
finansial teknologi sebanyak 7 item, dan manajemen
keuangan sebanyak 10 item. Data dianalisis menggunakan
teknik statistic regresi berganda untuk mengetahui tingkat
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
sebagaimana digambarkan dalam model berikut ini:

Chb=a+ pFt+p,Fm+e

Dimana Cb adalah perilaku konsumtif, Ft adalah
teknologi finansial, dan Fm adalah manajemen keuangan.
a adalah konstanta, B adalah koefisien feregresi, dan e
adalah tingkat kesalahan model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Jambi angkatan 2019 dan 2020 merupakan
mahasiswa yang telah mengikuti perkuliahan selama 7
dan 5 semester. Pada semester tersebut mereka telah
mempelajari  ilmu-ilmu ekonomi, manajemen, dan
keuangan sehingga diharapkan mampu bersikap bijak
dalam melakukan tindakan-tindakan ekonomi, terutama

Perilaku Finansial Manajemen
Kategori Konsumtif Teknologi Keuangan
F % F % F %
Sangat 19 16 24 20 9 8
tinggi
Tinggi 34 29 64 54 26 22
Sedang 57 48 28 24 54 46
Rendah 8 7 2 2 28 24
Sangat 0 0 0 0 1 1
rendah
Total 118 100 118 100 118 100

Sumber: data primer diolah, 2023

Table 4 menjelaskan bahwa sebagian besar
(48%) mahasiswa memiliki perilaku konsumtif dalam
kategori sedang, dan terdapat sebagian kecil (7%) dalam
kategori rendah. Terdapat 29 persen mahasiswa memiliki
perilaku konsumtif dalam kategori tinggi dan 16 persen
dalam kategori sangat tinggi. Tingkat penggunaan
teknologi finansial sebagian besar (54%) mahasiswa
dalam kategori tinggi dan sebagian kecil (2%) dalam
kategori rendah.  Tingkat keuangan
mahasiswa sebagian besar (46%) dalam kategori sedang
dan sebagian kecil (1%) dalam kategori sangat rendah.

Untuk mengetahui tingkat pengaruh tingkat
penggunaan teknologi finansial dan manajeman keuangan

pengelolaan
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terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, data dianalisis
menggunakan teknik statistic regresi berganda dengan
model Ordinary Least Squares (OLS), yaitu mengestimasi
suatu garis regresi dengan jalan meminimalkan jumlah
dari kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap garis
tersebut sehingga menghasilkan model regresi yang terbai.
Untuk memenuhi asumsi OLS dilakukan uji prasyarat
analisis regresi, yaitu normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedasitas (Usmadi, 2020); (Ali & Bhaskar, 2016);
(Kayser et al., 2016); (Wilcox, 2019).

Tabel 5. Hasil Uji Prasyarat Analisis Regresi

Prasya.rat Teknik  Uji Nasi Kriteri
Analisis Prasyarat .. Keputusan
. . I aUji
Regresi Analisis
Normalitas One-Sample .190 >0.05 Normal
Kolmogorov
-Smirnov
Test
(Asymp. Sig.
(2-tailed
Unstandardi
zed
Residual)
Multikolineari Collinearity 1.35 <10 Tidak terjadi
tas Statistic 9 multikolineari
(VIF) tas
Heteroskedasi kolerasi rank >0.05 Tidak ada
tas spearman 841 masalah
1. Sig. X1 .052 heterokedasit
dan RES2 as
2. Sig. X2
dan RES2

Berdasarkan Tabel 5 data semua variabel telah
memenuhi syarat uji regresi karena berdistribusi normal,
tidak terdapat masalah multikoloniearitas antar variabel
independen, dan tidak terdapat masalah heteroskedasitas.
Tabel 6. Hasil Regresi Linear Berganda

Standardi
Unstandardize zed
d Coefficients Coefficie

Model o, t Sig.
Std.
B Error Beta

(Constant) 557 26 130 - 00

. . . 1
Finansial 01
Teknologi (Ft) 09 04 .05 258
Manajemen 00
Keuangan (Fm) 94 02 .96 49.15 o

R%= 968 (96,8%).
Friung = 1735,08

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai konstanta sebesar
2,57 menunjukan skor perilaku konsumtif mahasiswa
apabila tidak menggunakan finansial teknologi dan tidak
mengelola keuangannya. Koefisien variabel finansial
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teknologi bernilai positif sebesar 0,09 menjelaskan bahwa
apabila skornya meningkat sebesar 1 satuan maka
menyebabkan peningkatan pada skor perilaku konsumtif
mahasiswa sebesar 0,09. Pengaruh ini terjadi secara
signifikan karena nilai t-hitung (2,58) yang dihasilkan
lebih besar dari pada nilai t-tabel (1,98) pada alpha 5
persen.

Variabel manajemen keuangan berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa karena nilai t-
hitung yang dihasilkan sebesar 49.15 lebih besar
dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar 1,98 pada taraf
kesalahan sebesar 5%. Koefisien variabel manajemen
keuangan bernilai positif sebesar 0,94 menunjukan
besarnya peningkatan skor variabel perilakukonsumtif
mahasiswa apabila tingkat manajemen keuangannya
mengalami peningkatan sebesar 1 satuan.

Secara simultan variabel finansial tenologi dan
manajemen keuangan memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa karena
nilai F-hitung yang dihasilkan sebesar 1735,08 lebih besar
dibandingkan dengan nilai t-tabel sebesar 2,68. Dalam
bentuk matemik pengaruh tersebut digambarkan dalam
model berikut ini:

Y =2,57+0,09Ft + 0,94Fm+ ¢

Model tersebut secara statistic memiliki kemampuan
yang sangat tinggi dalam memprediksi pengaruh
penggunaan finansial teknologi dan manajemen keuangan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa karena didukung
dengan nilai R-square sebesar 96,8%.

Pengaruh Financial technology terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa

Financial technology adalah suatu inovasi pada jasa
keuanan yang mengadaptasi perkembangan teknologi
untuk mempermudah pelayanan jasa keuangan dan
pembayaran agar lebih efisien dan efektif. Layanan fintech
yang dipakai dalam kehidupan sehari-hari pada umumnya
berupa fintech payment, yaitu transaksi pembayaran
dengan menggunakan ponsel serta dapat dilakukan
diberbagai lokasi seperti Dana, M-banking dan lainnya.
Tingginya penggunaan teknologi keuangan di kalangan
mahasiswa akan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
nya. Penggunaan financial technology ditentukan oleh
fasilitas yang terdapat di dalamnya (Vhalery, 2021).
Berbagai bentuk pengeluaran mahasiswa menjadi tolak
ukur untuk mengetahui seberapa besar penggunaan fintech
dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Hasil penelitian ini menjunkan adanya pengaruh yang
positif dan signifikan antara penggunaan financial
technology terhadap Perilaku Konsumtif pada mahasiwa
Pendidikan Ekonomi Universitas Jambi Angkatan 2019-
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2020. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi
penggunaan financial technology maka akan semakin
tinggi pula berperilaku konsumtif mahsiswa. Penggunaan
financial technology telah memudahkan mahasiswa dalam
bertransaksi keuangan, baik untuk bembelian barang
maupun pembayaran jasa layanan. Kemudahan
mendorong mahasiswa cenderung melakukan pembelian

ni

secara berlebihan di luar dari kebutuhan utama sebagai
pelajar.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mujahidin (2020) menunjukan bahwa
financial technology berpengaruh positif terhadap perilaku
konsumtif pada generasi milenial. Penelitian Ray et al.,
(2022) juga mengungkap hasil yang sama adanya
pengaruh penggunakan fintech payment oleh mahasiswa
Pendidikan Ekonomi UNTAN terhadap perilaku
konsumtif. Penelitian Oktaviani et al., (2023) menguatkan
hasil temuan ini bahwa semakin tinggi kecanggihan
financial technology maka akan semakin tinggi sifat
perilaku konsumtif penggunanya.

Berdasarkan hasil temuan ini menjelaskan bahwa
finansial teknologi sangat dibutuhkan dalam memudahkan
berbagai transaksi keuangan namun di sisi lain dibutuhkan
sikap yang bijak dalam penggunaannya schingga tidak
berakibat buruk pada defisit keuangan. Mahasiswa
sebagai pemuda dihadapkan dengan banyak kebutuhan
sebagai tuntutan perkembangan fisiologis dan sosiologis
harus mampu memanfatkan teknologi dengan bijak agar
dapat memenuhi kebutuhan tersebut dengan baik dan
tidak mengakibatkan pemborosan keuangan.

Pengaruh Manajemen Keuangan terhadap Perilaku
Konsumtif Mahasiswa.

Pengelolaan keuangan merupakan persoalan yang
sering terjadi pada kalangan mahasiswa. Pengelolaan
keuangan yang baik mengarahkan  dan
mengendalikan penggunaan keuangan sesuai dengan
kebutuhan (Kuswanto et al., 2022). Banyaknya kebutuhan
dan mengikuti trend terkadang menghilangkan idealism
mahasiswa untuk disiplin dalam membelanjakan uangnya.
Sebagaimana dijelaskan oleh Cristanti et al., (2021)
kesulitan yang sering dihadapi mahasiswa dalam
melakukan pengelolaan keuangan ialah seringkali tidak
rasional dalam mengambil keputusan yang dipengaruhi
beberapa faktor dan risiko yang dihadapi.

Hasil penelitian mengungkap bahwa tingkat
manajemen keuangan mahasiwa Pendidikan Ekonomi

akan

Universitas Jambi Angkatan 2019-2020 berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtifnya.
Hasil penelitian ini seolah menentang asumsi positifisme
dari perbuatan baik justru mengakibatkan perilaku buruk.
Dimana seorang yang semakin baik mengelola
keuangannya akan semakin berperilaku konsumtif. Seperti
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telah dijelaskan sebelumnya bahwa mahasiswa merupakan
individu yang sedang dihadapkan dengan perkembangan
fisiologis dan sosiologis serta tuntutan akademiknya
sehingga memilikli tingkat kebutuhan yang sangat banyak
dan bervariasi. Besarnya tuntutan kebutuhan ini tidak
dapat dipungkiri akan menghilangkan idealism mahasiswa
dalam pengelolaan keuangannya sehingga pengelolaan
keuangan yang dilakukan lebih diarahkan untuk
mendapatkan barang atau jasa yang lebih banyak dalam
memenuhi kebutuhannya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Eliza et
al., (2023) yang mengungkap bahwa pengelolaan
keuangan mahasiswa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtifnya, dimana jika pengelolaan
keuangan ditingkatkan maka perilaku konsumtif akan
meningkat. Penelitian Cristanti et al., (2021) pada
mahasiswa UKSW juga mengungkap hasil yang sama,
yaitu adanya pengaruh positif dan signifikan antara
pengelolaan keuangan terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rozaini & Sitohang, (2020) di UNIMED, bahwa
pengelolaan keuangan berpengaruh negative terhadap
perilaku konsumtif mahasiswa, dimana semakin baik
pengelolaan keuangan akan semakin mengurangi perilaku
konsumtif mahasiswa.

Pengaruh Financial technology dan Manajemen
Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa.

Memene] keuangan bertujuan untuk mengendalikan
penggunaan keuangan agar sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan. Untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan
perencanaan penggunaan keuangan yang tepat dan
mengalokasikan dana secara konsisten. Oleh karena itu,
keberhasilan  pengelolaan  keuangan tidak hanya
ditentukan oleh perencanaan yang baik namun juga sangat
ditentukan oleh proses alokasi dana yang telah
direncanakan. Trend pemanfaatan teknologi dalam
mengelola dan menggunakan dana dewasa ini telah
merubah pola transaksi keuangan. Penggunaannya dapat
memudahkan dan melancarkan transaksi keuangan namun
jika tidak bijak dalam penggunaannya akan menimbulkan
pemborosan anggaran dan tidak terpenuhinya kebutuhan
yang utama dalam kehidupan.

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa semakin baik
mahasiswa dalam mengelola keuangannya dan didukung
dengan pemanfaatan teknologi akan semakin berperilaku
konsumtif. Temuan ini menjelaskan adanya pemanfaatan
teknologi dalam keuangan mengakibatkan mahasiswa
tidak konsisten terhadap perencanaan keuangan sehingga
cenderung berperilaku konsumtif. Temun ini juga
menegaskan rendahnya kemampuan mahasiswa dalam
memanfaatkan teknologi dalam membuat perencanaan
keuangan dan mengalokasikan dana dalam memenuhi
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kebutuhan. Hasil penelitian ini relevan dengan temuan
Oktaviani et al.,, (2023) bahwa financial technology
payment jika tidak di iringi dengan manajemen keuangan
yang baik akan menyebabkan sifat perilaku konsumtif
yang tinggi. Penggunaan finfech akan berpotensi
mempengaruhi pola perilaku seseorang dalam mengelola
keuangan, fintech mampu memberikan kemudahan orang
tersebut dalam melakukan transaksi keuangan dan
mengelola keuangan serta menentukan seseorang menjadi
lebih konsumtif atau tidak (Eliza et al., 2023). Temuan
Kurniawan, (2017) menyebutkan bahwa mahasiswa
sebagai generasi milenial tidak menerapkan pengelolaan
keuangan sehari-hari dengan baik, namun di sisi lain
masih mampu menjaga diri
kebutuhan utamanya
membeli  atau
konsumtifnya.

dan memprioritaskan
sebelum memutuskan untuk
dapat  mengendalikan  perilaku

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan secara mendalam disimpulkan bahwa
pemanfaatan Financial technology berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Jambi Angkatan 2019-
2020. Penggunaan finansial teknologi memudahkan
mahasiswa dalam melakukan transaksi keuangan sehingga
cenderung melakukan pembelian yang berlebihan di luar
dari kebutuhan utama sebagai pelajar. Manajemen
keuangan merupakan variabel yang paling besar
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa. Pengelolaan keuangan yang
diarahkan pada pemenuhan kebutuhan mengikuti tren
gaya hidup yang sedang berkembang akan semakin
mendorong mahasiswa berperilaku konsumtif. Secara
simultan variabel Financial technology dan manajeman
keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa. Penggunaan finansial teknologi
yang diiringi
diarahkan pada pemenuhan kebutuahan mengikuti tren

dengan manajemen keuangan yang

gaya hidup remaja semakin mendorong mahasiswa
berperileku konsumtif. Model regresi yang dihasilkan
secara statistic memiliki kemampuan yang sangat tinggi
dalam memprediksi pengaruh penggunaan finansial
teknologi dan manajemen keuangan terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa karena didukung dengan nilai R-
square sebesar 96,8%.

Berdasarkan hasil temuan ini mendasari preferensi
mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan
membuat perencanaan keuangan yang sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan serta konsisten dalam
mengalokasikannya melalui pemanfaatan teknologi
finansial secara bijak agar tidak berperilaku konsumtif.
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